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Abstrak

Aktivitas fisik yang melibatkan anak bergerak aktif melalui permainan outdoor seperti mini
outbound masih jarang disediakan di Lembaga Taman Kanak-kanak. Selain karena faktor tempat,
faktor biaya juga menjadi penyebab sulitnya menyediakan fasilitas permainan outbound meskipun
dengan versi sederhana. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan perspektif guru Taman
Kanak-kanak terhadap kegiatan outbound dalam mengembangkan kognitif anak usia dini.
Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dan sampel
dalam penelitian ini adalah guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Indralaya, Palembang yang
berjumlah 25 orang. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Angket yang
digunakan untuk memperoleh data di susun menggunakan skala likert. Data penelitian di analisis
menggunakan analisis proporsi dan analisis mode. Hasil penelitian menunjukan interpretasi
perspektif guru terhadap kegiatan outbound sangat penting diterapkan di Lembaga sebagai salah
satu alternatif permainan outdoor yang dapat menstimulasi perkembengan kognitif anak.
Kemampuan berpikir kritis, kemampuan penalaran, dan kemampuan menganalisa anak dapat
terasah melalui permainan outbound, serta kemampuan kolaborasi anak dalam bekerja sama dapat
berkembang.

Kata Kunci: anak usia dini; kemampuan kognitif; quru taman kanak-kanak, kegiatan outbound

Abstract

Outbound activities are a type of outdoor learning for early childhood that is fun and has benefits
in early childhood development, especially children's cognitive abilities, including critical
thinking, solving problems and also increasing children's knowledge. However, in terms of
implementation, it is difficult for institutions to hold outbound games, this is seen from the
perspective of cost and location. This research aims to reveal kindergarten teachers' perspectives
on outbound activities in the cognitive development of early childhood. This research is survey
research with a quantitative approach. The population and sample in this research were 25
kindergarten teachers in Indralaya District, Palembang. The sampling technique used is
proportional sampling. The questionnaire used to obtain data was arranged using a Likert scale.
Research data was analyzed using proportion analysis and mode analysis. The research results
show that the teacher's perspective interpretation of outbound activities is very important as an
alternative outdoor game to stimulate children's cognitive development.
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Pendahuluan

Perkembangan anak membutuhkan stimulasi yang tepat di masa awal kehidupannya,
masa tersebut merupakan masa keemasan bagi anak, karena pada masa tersebut potensi anak
yang dimiliki akan berkembang mencapai 90% yang artinya sangat pesat dalam
perkembangannya (Y. Sari & Sutarto, 2018). Stimulasi yang diberikan pada masa usia pra
sekolah merupakan masa yang tepat karena dapat membantu anak dalam tumbuh dan
berkembang dari semua aspek perkembangannya (Azwarna, 2019). Perencanaan proses
pembelajaran yang diberikan juga harus memperhatikan kebutuhan anak agar berjalan dan
menghasilkan pembelajaran yang efektif bagi anak (Pramono et al., 2017). Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Azbahwa selain perlu memperhatikan pembelajaran yang berprinsip pada
kebutuhan belajar anak secara nyata, juga mempersiapkan pembelajaran yang menantang dan
tidak tidak memisahkan anak-anak dari kebutuhan bermain mereka (Setiyadi et al., 2020).
Oleh sebab itu perlu memasukkan unsur pembelajaran dalam kegiatan bermain anak, karena
dengan cara ini anak mendapatkan stimulus dan pembelajaran (Pahrul & Amalia, 2019).
Sebagaimana bahwasannya wujud perhatian dalam mendidik anak yakni dengan
memberikannya stimulus (Akhtim & Sari, 2022).

Fisik anak dalam berkembang sangat membutuhkan aktivitas bermain (Sando et al.,
2021). Kegiatan bermain dapat didesain dengan mempertimbangkan kebutuhan aktivitas fisik
anak dan juga mendapatkan esensi menyenangkan bagi emosionalnya. Di era digital seperti
sekarang, sangatlah marak permainan instan yang ada pada gadget. Pada kenyataannya
permainan modern pada gadget tersebut hanya sedikit mengandalkan aktifitas fisik pada
anak, berbeda dengan permainan outdoor (Mayasari, Diana, & Setiawan, 2022). dari Tentunya
hal tersebut berimbas pada penurunan kegiatan fisik anak yaitu motorik kasar anak(Hasanah
& Tangse, 2022). Tidak hanya berimbas pada satu sisi aspek saja, anak juga mengalami
penurunan dalam keterampilan sosial emosional anak, misalnya dalam hal kerja sama,
empati, toleransi, dan komunikasi (Yuniarni, 2019).

Aktivitas fisik dalam kegiatan pembelajaran sambil bermain pada umumnya dapat
dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan bermain mini outbound(Zaenab, 2019).
Dengan bermain, selain menjadi sarana belajar yang menyenangkan juga seharusnya
sekaligus menjadi sarana olahraga yang dapat melatih kekuatan otot dan fisik anak
(Asmuddin, Salwiah, & Arwih, 2022). Bermain mini outbound merupakan jenis bermain yang
mengandalkan aktifitas fisik di luar ruangan, seperti berlari, meloncat, memindahkan benda
dari satu tempat ke tempat lain, dan semua permainan yang merupakan pilihan dengan
mengombinasikan berbagai aspek perkembangan, baik sosial emosional, fisik-motorik,
bahasa, kognitif, nilai agama moral, serta pengamalan nilai pancasila(Baysal et al., 2022).
Permainan outbound biasanya dilakukan secara berurutan yang dibagi menjadi beberapa pos,
mulai dari pos pertama hingga pos terakhir, anak harus menyelesaikan kegiatan di pos
pertama agar dapat melanjutkan ke pos berikutnya sesuai dengan siklus yang dipaparkan
oleh Kolb yaitu dalam pelaksanaannya memiliki lima siklus yang bertujuan untuk
menstimulasi perkembangan anak(Barida, 2018). Maka dari itu permainan outbound
diharapkan dapat menjadi alternatif sarana bermain sambal belajar yang tepat bagi
perkembangan anak usia dini.

Berdasarkan hasil survey dilapangan belum adanya fasilitas pembelajaran untuk anak
usia dini yang menggunakan mini outbound. Padahal, pembelajaran jenis outbound sangat baik
untuk mengoptimalkan tahapan perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini, serta
merangsang rasa ingin tahu dan menimbulkan rasa kegembiraan bagi anak. Kegiatan
pembelajaran dengan mini outbound termasuk kegiatan yang memberi kesempatan kepada
anak untuk mengeskplor dan berpetualang di lingkungan alami sekitarnya(Assa et al., 2021).
Senada dengan hasil penelitian yang dilakukan Septiari et. al setelah anak diberikan kegiatan
permaian outbound yang beragam anak menunjukkan perkembangan kognitifnya secara
meningkat dengan terlihat pada nilai ketuntasannya, sehingga dapat disimpulkan bahwa
kegiatan outbound dapat menjadi salah satu alternatif kegiatan pembelajaran untuk
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meningkatkan kemampuan kognitif anak(Septiari et al., 2023). Selanjutnya hasil penelitian
oleh Handini, et. all (2016), dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan outbound
dapat meningkatkan adversity quotient anak yang dikembangkan meliputi pengendalian emosi
yang produktif, pengorganisasian diri, mendeskripsikan suatu peristiwa yang menunjukkan
sebab akibat secara akurat, mampu menempatkan suasana (pikiran dan perasaan) dalam
berbagai konteks berbeda dengan benar, bertanggung jawab atas kesulitan yang dialami, dan
menunjukkan keterampilan pemecahan masalah yang kreatif(Handini & Hasanah, 2017). Hal
tersebut senada hasil penelitian Karunia et al., (2021) dengan bermian outbound dapat juga
melatih dan membentuk kemampuan ketahan malangan anak. Hal ini dikarenakan
permainan outdoor dapat memberikan kegiatan belajar sambil bermain dengan diisi
permainan-permainan yang menantang, berpetualang dan bebas yang berpengaruh dalam
membentuk kepribadian, percaya diri, memecahkan masalah dan sikap tidak menyerah
dalam diri anak yang termasuk dimensi kemampuan ketahanmalangan. Outbound juga bisa
melatih kemampuan bahasa anak, seperti yang dilakukan Haryono. et. Al yang hasil nya
menunjukkan kegiatan outbound yang dirancang oleh peneliti seperti bisik berantai, bola
berkata dan holahoop mempengaruhi perkembangan bahasa anak (Haryono et al., 2020).
Perkembangan Kognitif juga dapat distimulasi memalui mini outbound, seperti hasil penelitian
yang dilakukan oleh Nanik pada salah satu permainan outbound adalah permainan lari
membawa bendera secara zigzag dapat meningkatkan perkembangan kognitif pada
ketarmpilan 4 C (communication, critical thinking, creativity, dan collaboration)(Utami et al., 2022).
Selain itu penelitian Setiadi & Agustin, (2020) juga menunjukkan bahwasannya permainan
outbound bisa mempengaruhi keserdasan majemuk anak diantaranya kecerdasan linguistik,
matematika, music, visual-spasial, naturalis, interpersonal, serta intrapersonal. Berdasarkan
penelitaian sebelumnya telah membahas berbagai kebermanfaatan kegiatan outbound dalam
kemampuan kognitif anak, namun belum adanya sudut pandang dari orang lain misalkan
guru terkait manfaat kegiatan outbound untuk menstimulasi perkembangan kognitif anak.
Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian untuk menggali bagaimana perspektif
guru Taman Kanak-Kanak terhadap permainan mini outbound dalam perkembangan kognitif
anak. Hal tersebut nantinya diharapkan bisa menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi
lembaga dalam mengadakan wahana untuk permaian mini outbund sebagai sarana edukasi
bagi stimulasi aspek perkembangan anak usia dini terutama perkembangan kognitif anak.
Sedangkan penelitian ini memiliki tujuan untuk mengungkap bagaimana sudut pandang
guru sebagai pendidik terhadap kegiatan outbond dalam menstimulasi perkembangan kognitif
anak.

Metodologi

Perspektif guru Taman Kanak-kanak terhadap permainan outbound dalam
perkembangan kognitif anak dideskripsikan secara kuantitatif melalui metode survei di Kec.
Indralaya, Palembang, Sumatera Selatan pada awal bulan Februari tahun 2023. Penelitian ini
dilakukan guna mencari informasi mengenai seberapa penting permainan outbound bagi guru-
guru di Taman Kanak-kanak sebagai wahana yang dapat membantu anak mengembangkan
beberapa kemampuannya, khususnya dalam bidang kognitif. Berikut bagan alur penelitian
dapat dilihat pada gambar 1.

Data dikumpulkan melalui dua cara, diantaranya; observasi dan pengisian angket.
Angket yang telah divalidasi oleh ahli (expert judgment) mencakup pertanyaan tertutup dan
terbuka dari berbagai aspek yang diteliti yang meliputi tentang; (1) fasilitas permainan outdoor
pada lembaga; (2) perkembangan kognitif anak, dan; (3) permainan outdoor yang dapat
menstimulasi perkembangan kognitif anak. Subjek pada penelitian adalah guru sebanyak 53
guru Taman Kanak-kanak atau PAUD di Kec. Indralaya dengan teknik sampling yang diambil
secara acak pada 25 orang guru dari 14 lembaga Taman Kanak-kanak.
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Gambar 1. Alur Penelitian (Adopsi: (Hewi & Asnawati, 2020))

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan survey yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan terdapat 25
guru dari 14 lembaga yang menyatakan di lembaga sudah menyediakan fasilitas permainan
outdoor. Hasil juga menunjukkan lembaga yang memiliki halaman sekolah yang luas
sebanyak 10 lembaga. Masing-masing lembaga memiliki jumlah dan jenis permain yang
berberda-beda. Ayunan 14 lembaga, perosotan 12 lembaga, jungkat-jungkit 10 lembaga,
mangkuk putar 13 lembaga dan jembatan rantai 5 lembaga. Permainan tersebut cenderung
untuk menstimulasi perkembangan motorik dan sosial emosinal anak. Pada aspek bahasa,
kognitif, seni dan NAM dilakukan di dalam kelas. Guru juga menyatakan program sekolah
dalam hal mengadakan pembelajaran dengan menggunakan outbound belum pernah diakan,
dikarenakan di kawasan kecamatan Indralaya belum adanya wisata untuk dijadikan wahana
bermain bagi anak. Informasi tersebut dapat dilhat pada tabel 1.

Tabel. 1 Kondisi Fasilitas Permaianan outdoor di Lembaga

No Jenis Permainan Jumlah  Jumlahluas Pengadaan program Jumlah

lembaga halaman outbound guru
1 Ayunan 14 0 25
2 Perosotan 12 0 24
3 Jungkat-jungkit 10 0 20
4  Mangkuk Putar 13 0 24
5  Jembatan rantai 5 0 10

Selanjutnya, berdasarkan hasil survei berkaitan dengan perkembangan kognitif anak
dalam bidang bernalar kritis, pemecahan masalah, penalaran dan juga kemampuan analisa
anak juga menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Hasil data menyatakan dalam kemampuan
berpikir kritis anak mencapai 85 % dalam kategori berkembang sangat baik. Kemampuan
dalam memecahkan masalah 70% dalam kategori berkembang sangat baik. Kemampuan
penalaran 90% dalam kategori berkembang sangat baik dan pada kemampuan analisis 60
dalam kategori berkembang sangat baik. Mayoritas dari semua lembaga menyatakan aktivitas
pembelajaran ada aspek kognitif dilakukan di dalam kelas seperti puzzle, lego dan pengerjaan
LKPD. Grafik terkait kemampuan kognitif anak tergambar pada gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Perkembangan Kognitif Anak

Data terkait perspektif terkait seberapa penting perkembangan kognitif diberi
stimulasi dengan permainan outdoor seperti permainan outbound menunjukkan 85 %
pendapat menyatakan sangat penting, 10% penting, 5% cukup penting dan 0% tidak penting.
Adapun alasan yang diberikan yaitu perlunya aktivitas pembelajaran yang beragam guna
membangkitkan semangat anak dalam belajar khusunya untuk stimulasi kognitif anak.
Mengingat aspek kognitif merupakan aspek utama yang mengendalikan aspek lainnya. Selain
itu juga terdapat alasan terkait hal tersebut, guru juga mempertimbangkan berbagai segi
seperti biaya dan keselamatan anak. Perlunya perencanaan matang jika ingin melaksanakan
aktivitas di luar ruangan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.

B Sangat Penting

B Penting
Cukup Penting

B Tidak penting

Gambar 3. Persentase Perspektif Guru terhadap Permainan Outbound

Berdasarkan beberapa hasil survey di atas, maka peneliti mendapatkan informasi
terkait perspektif guru Taman Kanak-Kanak terhadap permainan outbound dalam
perkembangan kognitif anak usia dini di kec. Indralaya, Palembang.

Pembahasan

Pembelajaran di luar ruang merupakan suatu metode yang digunakan untuk mencapai
pembelajaran yang bermakna, menyeluruh dan menyediakan kegiatan dengan komponen
yang menyenangkan (Yildirim & Akamca, 2017). Hal ini sejalan dengan temuan Guardino et
al., (2019) yang menunjukkan bahwa baik guru maupun siswa merasakan kesejahteraan,
kesenangan, dan minat yang lebih besar dalam proses mengajar dan belajar di luar
ruang.Pembelajaran di luar ruangan juga memerlukan alat permaianan edukatif dalam
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menunjangnya. Alat permaian edukatif yang lolos uji kelayakan oleh Direktorat Jendral
Pendidikan Anak Usia Dini diantaranya 1. Ayunan, 2. Seluncuran, 3. Terowongan, 4. Jungkat-
jungkit, 5. Titian, 6. Tangga majemulk, 7. Alat untuk bergelantungan, 8. Bak pasir dan bak air,
9. Jaring laba-laba, 10. Playground, 11. Ring basket, 12. Sepeda roda tiga, 13. Simpai (hula
hoop,) 14. Gawang mini dan 15. Alat bermain lompat tali (Nurfadilah et al., (2021:5)). Sama
halnya yang ada di lembaga Taman Kanak-Kanak Kecamatan Indralaya, Palembang lembaga
memfasilitasi permaianan diluar ruangan diantaranya ayunan, perosotan, jungkat-jungkit,
mangkuk putar dan jembatan rantai. Permaianan tersebut dapat menstimulasi perkembangan
fisik motorik anak khusunya pada kekuatan kaki serta tangan. Selain itu juga dapat
mentimulasi sosial emosional anak, dimana anak dapat berosialisasi dengan teman-temannya
secara perkelompok dan menimbulkan emosi yang menyenangkan.

Permaian luar ruangan juga dapat memberikan stimulasi pada kecerdasan dan aspek
kognitif anak Kecerdasan anak terbagi atas beberapa bagian diantaranya Kecerdasan verba-
linguistik, logis matematis, kinestetik, visual-spasial, musical, naturalis, interpersonal, intra
personal dan eksistensial (Syarifah, 2019). Sedangkan kognitif berdasarkan pemikiran HOTS
(High Order Thinking Skills) terbagi menjadi 4 yaitu berfikir kritis, memecahkan masalah,
penalaran, analisis dan juga kreatif (Ariyana et al., 2021). Seperti hasil temuan Sari & Sutarto,
(2018) bahwasannya kegiatan outbound yang merupakan salah satu permaian luar rungan
dapat menstimulasi multiple intelligence anak dianataranya keterampilan interpersonal,
keterampilan bodily-kinesthetic, dan keterampilan naturalis. Hal tersebut senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yulianingsih et al., (2019) kegiatan outbound dapat
meningkatkan kecerdasan ganda (multiple intelegence). Demikian juga penelitian yang telah
dilakukan oleh Sari et al., (2022) bahwa kecerdasan ganda khusunya kecerdasan naturalis
dapat distimulasi melalui kegiatan outbound. Senada dengan pendapat Mufid et al., (2022)
yang mengatakan kegiatan outbound dapat meningkatkan kecerdasan naturalistik pada anak.
Pada aspek kognitif, kegiatan outbound ini dapat melatih kemampuan dalam memecahkan
masalah dalam hal berkerjasama dengan sesama tim, dimana kemampuan dalam
memecahkan masalah termasuk ke dalam salah satu ranah dari aspek kognitif. Hal tersebut
diperkuat dengan penelitia yang telah dilakukan oleh Chiu dalam Agusta et al., (2018)
dampak kerjasama yang terkandung dalam pembelajaran kooperatif berdampak positif pada
kemampuan memecahkan masalah dan efisiensi waktu penyelesaian tugas. Selain itu terdapat
juga hasil temuan lain bahwasannya permainan outbound dapat melatih kemampuan anak
dalam berfikir kritis yaitu yang ditemukan oleh Akin, (2015) yang menunjukkan adanya
perbedaan terhaap kemampuan berfikir kritis anak yang mengikuti permainan outbound.
Berbeda halnya dengan temuan Cahyani et al., (2020) menunjukkan bahwa adanya perbedaan
yang signifikan pada kemampuan berpikir kreatif antara kelompok yang diberikan metode
outbound dan kelompok yang diberikan pembelajaran ekspositori pada anak. Adapun
pendapat Maesaroh & Sriyanto, (2022) bahwa pembelajaran di luar ruangan juga mampu
merangsang siswa untuk lebih kreatif dalam mencari alternatif pemecahan masalah.

Seperti yang telah dijelaskan di atas salah satu permaianan ruangan yaitu outbound.
Outbound adalah adalah sebuah petualangan yang berisi tantangan, bertemu dengan sesuatu
yang tidak diketahui tetapi penting untuk dipelajari, belajar tentang diri sendiri, tentang
lainnya dan semua tentang potensi diri sendiri. Anak dapat belajar mengenali kemampuannya
serta kelemahannya sendiri melalui kegiatan outbound (Rocmah, 2012). Permainan outbound
dapat didesain sendiri berdasarkan kebutuhan anak dan juga dibuat sederhana namun
memiliki kebermaknaan dalam perkembangan anak dan kesejahteraan anak. Guru dapat
merancang permainan outbound menjadi sarana belajar berkualitas yang dapat membantu
perkembangan kecerdasan anak meningkat (Sobah, Diana, & Setiawan, 2022). Berdasarkan
hasil penelitian terdahulu terkait manfaat permaian outbound terhadap aspek perkembangan
anak maka perlunya pengandaan pembelajaran menggunakan metode outbound untuk anak.
Hal ini juga dibuktikan dengan data yang diperoleh dari survey yang telah dilakukan bahwa
perspektif guru terhadap kegiatan outbound untuk anak itu sangat penting untuk dilakukan
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guna memberikan variasi pembelajaran kepada anak dan memberikan stimulasi pada aspek
perkembangan anak terutama aspek kognitif anak. Data tersebut juga didukung dengan hasil
penelitian dari Guardino et al,, (2019) terkait persepsi guru terhadap permainan di luar
ruangan yang menunjukkan para guru dan siswa menujukkan peningkatan persepsi
kesejahteraan, kesenangan, dan minat saat mengajar dan belajar di luar ruangan.

Simpulan

Guru memiliki prespektif bahwa permainan outbound sangat penting dalam
memberikan stimulasi aspek kognitf. Outbound juga dapat dijadikan alternatif pembelajaran
di luar ruangan agar mendapatkan kesenangan dan juga kesejahteraan baik untuk anak
maupun guru. Permainan outbound ini dalam aspek kognitif dapat melatih kemampuan
berfikir anak dalam memecahkan masalah dan berfikir kritis. Selain itu outbound juga dapat
melatih multiple intelligence anak, diantaranya; naturalis, kinestetik, dan; interpersonal.
Manfaat penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukkan bagi pendiidk untuk
memberikan variasi pembelajaran diluar ruangan dalam memberikan stimulasi aspek kognitf
bagi anak.
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